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ABSTRACT 

This study aims to improve the results of IPAS learning outcomes with a 
differentiated learning approach in fifth grade students of SD Inpres Borisallo. This 
type of research is a pre-experiment research with observation, preparation, 
implementation, and evaluation research procedures. The subjects in this study 
were 15 fifth grade students of SD Inpres Borisallo. The results showed that the 
average pretest score of 48.13 was categorized as low and incomplete while after 
the application of the differentiated learning approach at the posttest the average 
score was categorized as high and complete, namely 86.60. In the N-Gain test 
results, the average value of students is categorized as high, namely 0.73 from N-
Gain> 0.7. Based on the results of the above research, it can be concluded that the 
application of a differentiated learning approach can improve students' knowledge 
in the IPAS subject matter of the respiratory system and the human digestive system 
in class V at SD Inpres Borisallo.  

Keywords: Differentiated Learning, Learning Outcomes, IPAS  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil hasil belajar IPAS dengan 
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas V SD Inpres Borisallo. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen dengan prosedur penelitian 
observasi, persiapan, pelaksanaa, dan evaluasi. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas V SD Inpres Borisallo sebanyak 15 orang. Hasil penelitian menujukkan 
bahwa nilai rata-rata pretest 48,13 dikategorikan rendah dan belum tuntas 
sedangkan setelah penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi pada saat 
posttest nlai rata-ratanya dikategorikan tinggi dan tuntas yaitu 86,60. Pada hasil uji 
N-Gain nilai rata-rata siswa dikategorikan tinggi yaitu 0,73 dari N-Gain > 0,7. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan pengetahuan siswa 
pada Mata Pelajaran IPAS materi sistem pernapasan dan sistem pencernaan 
manusia kelas V di SD Inpres Borisallo.  
 
Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Hasil Belajar, IPAS 
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Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila 
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada. 
 
A. Pendahuluan  

Kurikulum Merdeka adalah 

kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam di mana 

konten akan lebih optimal agar siswa 

memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. Guru memiliki 

keleluasaan untuk memilih berbagai 

perangkat ajar sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar dan minat 

siswa.  

Bapak Pendidikan Nasional 

Indonesia Ki Hajar Dewantara 

mendefinisikan bahwa; “Pendidikan 

yaitu tuntutan didalam hidup 

tumbuhnya anak-anak, adapun 

maksudnya, pendidikan menuntu 

segala kekuatan kodrat yang ada 

pada anak-anak itu, agar mereka 

sebagai manusia dan sebagai 

anggota masyarakat dapatlah 

mencapai keselamatan dan 

kebahagiian setinggi-tingginya”. 

Pada dasarnya, pendidikan 

adalah upaya pemberian suatu ilmu 

pengetahuan/wawasan, keterampilan 

dan keahlian terhadap seseorang 

guna mengembangkan bakat serta 

kepribadian yang ada dalam diri 

masing- masing (Gusmini,2023). 

Tujuan mengajar dikelas yang 

dilakukan oleh guru bukanlah semata-

mata trasformasi pengetahuan, 

namun sebagai upaya pendidikan 

yang berusaha menghasilkan 

manusia seutuhnya tidak hanya 

secara kognitif saja melainkan dalam 

hal afektif dan psikomotoriknya.  

Pendidikan formal yang 

diselenggarakan forum Pendidikan 

khususnya taraf Sekolah Dasar (SD) 

merupakan langkah awal dalam 

meningkatkan mutu sumber daya 

manusia (SDM), tidak terlepas dari 

kiprah dan fungsi guru kelas sebagai 

pendidik, pengajar, serta pembimbing. 

Keberhasilan dalam pembelajaran 

tidak akan pernah tercapai apabila 

tidak ada kerja sama yang baik antara 

guru dan siswa. Oleh karena itu, perlu 

adanya kerja sama yang baik antara 

guru dengan siswa dalam mencapai 

pembelajaran yang efektif dan optimal 

salah satunya mata pelajaran IPAS. 

Pada jenjang sekolah dasar, 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) memiliki peran 

penting dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan 
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pemahaman siswa tentang 

lingkungan di sekitar mereka. 

Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) adalah ilmu 

pengetahuan yang mengkaji tentang 

makhluk hidup dan benda mati di alam 

semesta serta interaksinya, dan 

mengkaji kehidupan manusia sebagai 

individu sekaligus sebagai makhluk 

sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya.  

Berdasarkan studi pendahuluan 

yang telah dilakukan disalah satu 

Sekolah Dasar di Kecamatan 

Parangloe lebih tepatnya di Sd Inpres 

Borisallo, bahwa dari ulangan harian 

siswa kelas V pada mata pelajaran 

IPA semester genap tahun ajaran 

2023/2024 masih dikategorikan 

rendah. Ketidak capaian ini terjadi 

karena masih ada siswa yang gagal 

mencapai nilai Kriteria Ketentuan 

Minimum (KKM) yang telah 

ditetapkan. Jumlah siswa kelas V 

adalah 16 siswa, artinya berdasarkan 

dari nilai KKM yang telah ditetapkan di 

SD Inpres Borisallo yaitu 70 maka 11 

siswa harus mencapai KKM. Namun, 

didapati bahwa siswa kelas V hanya 

38%  atau 6 siswa yang tuntas belajar, 

sedangkan 63% atau 10 siswa masih 

berada dibawah ketuntasan belajar. 

Rendahnya hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh beberapa hal antara 

lain karena: (1) guru sering kali  masih  

terpaku  pada  buku,  (2)  

pembelajaran  di  kelas  masih  bersifat  

teacher  center (berpusat   pada   guru)   

dengan   demikian   dapat  menjadikan   

kelas   menjadi  monoton   dan 

membosankan,  (3)  penggunaan  

waktu  dalam  penyajian    materi    IPA    

yang    kurang    efisien,  sehingga    

hasil    belajar    siswa  rendah,  (4)  

siswa kurang  aktif  dalam  proses  

pembelajaran termasuk dalam 

memperhatikan penjelasan guru  dan  

mengungkapkan  pendapat, dan (5) 

Guru  belum  maksimal dalam 

menggunakan   model  pembelajaran   

sehingga proses pembelajaran 

terkesan kurang menarik untuk siswa 

(Rosdiana, Nasrah, & Nur, 2023). 

Maka dari itu, peneliti 

menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi, dengan menerapkan 

pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi, diharapkan dapat 

memfasilitasi setiap siswa untuk 

mencapai potensi terbaiknya dalam 

mempelajari pelajaran IPAS pada 

materi Organ Pencernaan Manusia.  

Pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan upaya untuk 

menyesuaikan proses pembelajaran 
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guna memenuhi kebutuhan belajar 

sesuai gaya belajar anak di kelas. 

Pembelajaran berdiferensiasi 

mempertimbangkan minat, profil 

belajar,dan kesiapan siswa untuk 

mencapai hasil belajar yang 

diinginkan. Dengan begitu pembeda 

yang diterapkan dalam pembelajaran 

berdiferensiasi bertujuan untuk 

memberikan ruang kepada siswa 

dengan segala keunikannya agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai 

(Nawati et al. 2023) 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian eksperimen yang 

digunakan adalah Pre Eksperimen 

dengan desain One Group Pretest-

Posttest Design, sehingga penelitian 

ini hanya menggunakan satu kelas 

eksperimen dan tidak menggunakan 

kelas kontrol. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa SD 

Inpres Borisallo Kec. Parangloe pada 

tahun ajaran 2024/2025 dengan 

jumlah 144 siswa. Pemilihan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan secara 

penunjukkan langsung dengan 

memilih satu kelas (tanpa acak) 

sehingga sampel ditetapkan pada 

kelas V SD Inpres Borisallo Kec. 

Parangloe yang berjumlah 15 siswa 

yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 

2 siswa perempuan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Tabel 4.1 Data Analisis Hasil Belajar 

Pretest dan Posttest 
No. Statistik Nilai 

Pretest 
Nilai 
Posttest 

1. Jumlah 
Peserta Didik 

15 15 

2. Skor Ideal 100 100 
3. Range 53 26 
4. Nilai 

Terendah 
30 74 

5. Nilai 
Tertinggi 

83 100 

6. Nilai Variasi 212.552 84.400 
7. Nilai Rata-rata 

(Mean) 
48.13 86.60 

8. Standard 
Deviasi 

14.579 9.187 

 

Pada tabel 4.1 diatas dapat 

dilihat bahwa skor rata-rata hasil 

pengetahuan siswa sebelum 

dilakukan penerapan (pretest) 

pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi adalah 48,13 dari skor 

ideal 100 yang dicapai siswa dengan 

nilai variasi 212,552 dan standar 

deviasi 14,579. Skor yang dicapai 

siswa tersebar dari skor terendah 30 

sampai dengan skor tertinggi 83. 

Sedangkan skor rata-rata hasil 

pengetahuan siswa setelah dilakukan 

penerapan (posttest) pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi adalah 

86,60 dari skor ideal 100 yang dicapai 

siswa dengan nilai variasi 84,400 dan 
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standar deviasi 9,187. Skor yang 

dicapai siswa tersebar dari skor 

terendah 74 sampai dengan skor 

tertinggi 100. 
Tabel 4.3 Deskriptif Ketuntasan Hasil 

Pengetahuan Pretest dan Posttest 

 

Berdasarkan tabel 4.3 nilai 

pretest jika dikaitkan dengan indikator 

kriteria ketuntasan hasil pengetahuan 

siswa yang ditentukan oleh peneliti 

dapat disimpulkan bahwa secara 

umum hasil pengetahuan siswa 

sebelum penerapan pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi masih 

dalam kategori tidak tuntas, baik 

secara individual maupun klasikal. Hal 

ini ditunjukkan dari hasil pretest siswa 

kelas V SD Inpres Borisallo yang 

belum mencapai nilai KKM 70. 
Tabel 4.4 Hasil Uji N-Gain Data Nilai 

Pretest dan Posttest 

Uji N- Gain 
 N Min Max Mean Std. Dev 

Ngain_Score 15 .33 1.00 .7349 .19090 

Ngain_persen 15 33.33 100.00 73.4877 19.09010 

Valid N 
(listwise) 

15     

 

 Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat 

bahwa efektifitas penerapan 

pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi nilai rata-rata untuk data 

pretest dan posttest adalah 0,73 atau 

73%. Ini artinya efektifitas penerapan 

pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi pada pembelajaran IPA 

materi sistem pernapasan dan sistem 

pencernaan berada dalam kategori 

tinggi atau berada pada kategori tafsiran 

efektif. 
Tabel 4.5 Persentase Kategori N-Gain 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat 

diketahui bahwa sebanyak 10 siswa 

atau 67% dari keseluruhan siswa yang 

nilai gainnya  > 0,7 yang artinya 

peningkatan hasil belajarnya berada 

pada kategori tinggi dan 5 siswa atau 

33% yang nilai gainnya berada pada 

interval 0,3 ≤ g ≤  0,7 yang artinya 

peningkatan hasil belajarnya berada 

pada kategori sedang. Dari tabel di 

atas juga dapat diketahui bahwa tidak 

ada siswa yang nilai gainnya < 0,3 

atau peningkatan hasil belajarnya 

berada pada kategori rendah. Nilai 

Nilai Kategori Pretest Posttest 
Frekue

nsi 
% Frekue

nsi 
% 

0-69 Tidak 
Tuntas 

14 93% 0 0% 

70-
100 

Tuntas 1 7% 15 100
% 

Jumlah 15 100
% 

15 100
% 

Nilai N-
Gain 

Ktiteria Frekue
nsi 

Persenta
se (%) 

g > 0,7 Tinggi 10 67% 
0,3 ≤ g 
≤  0,7 

Sedang 5 33% 

g < 0,3 Rendah 0 0% 
Jumlah 15 100% 
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rata-rata gain ternormalisasi siswa 

sebesar 0,73 dikonversi ke dalam 3 

kategori di atas, maka rata-rata gain 

ternormalisasi siswa berada pada 

interval g ≥ 0,7 yang artinya 

peningkatan hasil belajar siswa 

berada pada kategori tinggi. 

 

Tabel  4.7 Hasil Diferensiasi Produk 

 
Gambar 4.1 Grafik Hasil Diferensiasi 

Produk 

 
 
Pembahasan 

Berdasarkan nilai hasil analisis 

pretest dan nilai hasil analisis posttest 

menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi pada siswa kelas V SD 

Inpres Borisallo memiliki pengaruh 

nilai yang signitifikan. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil pengetahuan 

siswa sebelum menerapkan 

pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi masuk ke dalam 

kategori rendah. Sedangkan hasil 

pengetahuan siswa setelah 

menerapkan pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi masuk 

ke dalam kategori tinggi. 

Berdasarkan deskripsi data 

hasil pretest dan posttest siswa 

selanjutnya dihitung dengan 

menggunakan rumus Normalized 

Gain (N-Gain) dan menunjukkan hasil 

rata-rata nilai n-gain sebesar 0,73 

atau 73%. Rata-rata gain 

ternormalisasi siswa berada pada 

interval n ≥ 0,70 yang artinya 

peningkatan hasil belajar siswa 

berada pada kategori tinggi. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa dan terdapat 

pengaruh antara hasil pretest dan 

posttest. 

Pada saat pembelajaran 

berlangsung dikelas tanpa penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi, siswa 

terlihat kurang aktif dan kurang 

menikmati proses pembelajaran. 

Mereka hanya belajar secara 

monoton, dimana siswa hanya 

70
75
80
85
90
95
100

Visual Auditori Kinestetik

Grafik Hasil Diferensiasi 
Produk

Visual Auditori Kinestetik

Kelompok 
Diferensiasi 

Nilai Rata-
Rata 

Kategori 

Visual 92,5 Sangat 
Tinggi 

Auditori 96 Sangat 
Tinggi 

Kinestetik 93,3 Sangat 
Tinggi 
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melakukan kegiatan belajar dengan 

cara yang itu-itu saja, berulang-ulang 

tanpa adanya variasi, dan cenderung 

membosankan. Sehingga tak jarang 

siswa bermain disela-sela 

pembelajaran dan tidak fokus dalam 

mengikuti pembelajaran yang dapat 

berpengaruh pada hasil pretest siswa 

yang rendah.  

Lain halnya ketika penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi di kelas 

terlihat siswa sangat antusias dan 

semangat dalam mengikuti 

pembelajaran. Siswa memperhatikan 

setiap materi yang diberikan sesuai 

dengan gaya dan kebutuhan 

belajarnya, sehingga siswa merasa 

semangat dalam mendengarkan 

penjelasan materi yang disampaikan. 

Hasil belajar dari siswa yang 

meningkat tidak lepas dari peran 

pendekatan pembelajaran yang 

digunakan dalam proses 

pembelajaran. Penerapan atau 

penggunaan pembelajaran 

berdiferensiasi sesuai kebutuhan 

siswa dalam proses pembelajaran 

menarik perhatian dan semangat 

siswa dalam belajar. Perhatian dan 

fokus siswa juga hanya tertuju pada 

materi yang diajarkan yang telah 

dikemas dengan menarik sesuai 

kebutuhan belajarnya.  

Berdasarkan hal diatas maka 

dapat dikatakan bahwa dengan 

menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam proses 

pembelajaran pada mata pelajaran 

IPAS akan lebih memotivasi siswa 

dalam belajar, tidak mudah jenuh dan 

bosan. Pembelajaran berdiferensiasi 

bukan hanya menjadikan siswa 

tertarik akan materi pelajaran yang 

dijelaskan guru, namun pembelajaran 

berdiferensiasi menjadi pembelajaran 

yang mampu mengatasi perbedaan 

pemahaman antar pribadi siswa 

dalam menyederhanakan materi. 

Hal tersebut juga di dukung 

oleh hasil observasi siswa yang 

dilakukan didalam kelas selama 

pembelajaran berlangsung. Dari skor 

hasil penilaian observasi siswa 

didalam kelas mendapatkan skor 313 

dengan persentase 86,9% yang 

artinya siswa sangat berperan aktif 

dalam kelas. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi di kelas 

V dapat dikatakan siswa tergolong 

aktif. Berdasarkan hasil statistik 

deskriptif dan Normalized Gain (N-

Gain) yang telah diperoleh serta dari 

hasil observasi yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penerapan pendekatan pembelajaran 
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berdiferensiasi terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas V SD Inpres 

Borisallo memberikan pengaruh yang 

baik karena terjadinya peningkatan 

hasil belajar yang signifikan dari siswa 

dalam mata pelajaran IPAS. 

Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian terdahulu, salah 

satunya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh (Anik Nawati dkk., 

2023) dalam penelitiannya berjudul 

“Pengaruh Pembelajaran 

Berdiferensiasi Gaya Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Ipa Pada 

Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi hubungan kedua data 

posttest kelas kontrol dan eksperimen 

adalah sebesar 0,003. Dimana nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar IPA siswa diantara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

Diferensiasi dalam konten, proses, 

dan produk dalam gaya belajar 

terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Adapun kelebihan dari 

penelitian ini yaitu terpenuhinya 

kebutuhan siswa dalam pembelajaran 

yang memungkinkan siswa 

memperoleh pengetahuan secara 

maksimal, meningkatkan motivasi 

siswa dalam sehingga siswa lebih 

terlibat dan fokus dikelas, serta dapat 

meningkatkan prestasi siswa dengan 

pengajaran yang sesuai dengan gaya 

belajar siswa. sedangkan kekurangan 

dalam penelitian ini yaitu persiapan 

yang memakan waktu, terbatasnya 

waktu didalam kelas sehingga peneliti 

harus mampu memaksimalkan waktu 

dengan sebaik-baiknya, dan 

kurangnya bahan pembelajaran 

sehingga peneliti harus 

mengumpulkan bahan pembelajaran 

yang beragam untuk memenuhi 

kebutuhan belajar siswa.   

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Penerapan pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi yang 

diterapkan di kelas V SD Inpres 

Borisallo dilaksanakan dengan cara 

menyesuaikan kebutuhan belajar 

siswa yang beragam, baik dalam 

konten, proses, maupun produk 

pembelajaran. Pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, pada mata 

pelajaran  IPAS khususnya pada 
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materi sistem pernapasan dan 

pencernaan manusia  terlihat dari 

adanya perubahan yang signifikan 

sebelum dan setelah diterapkannya 

pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi.  

Terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap hasil belajar IPAS 

siswa kelas V SD Inpres Borisallo 

sebelum dan setelah penerapan 

pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi. Hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai rata-rata pretest siswa 

yang menunjukkan nilai 48,13 yang 

masih dikategorikan rendah atau 

belum tuntas, sedangkan nilai rata-

rata setelah penerapan pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi atau 

posttest meningkat menjadi 86,60 

dikategorikan tinggi dan tuntas. 

Peningkatan hasil belajar siswa juga 

dapat dilihat dari hasil uji N-gain yang 

menunjukkan nilai 0,73 yang dapat 

dikategorikan tinggi berdasarkan 

ketentuan uji n-gain  > 0,7.Kesimpulan 

akhir yang diperoleh dalam penelitian 

dan saran perbaikan yang dianggap 

perlu ataupun penelitian lanjutan yang 

relevan. 
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